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Abstrak

Performa produksi merupakan hal penting karena dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam seleksi sapi perah. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui performa produksi sapi perah Friesian Holstein di PT. UPBS. Objek penelitian adalah catatan
lengkap produksi susu dengan katagori produksi susu lebih dari 7000 kg/laktasi, lama laktasi, puncak laktasi, dan lama kering
kandang laktasi 1 selama tahun 2017-2020. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukan performa
produksi susu laktasi 1 adalah 10.037,84 + 1.309,79 kg; lama laktasi 347,28 + 56,76 hari; puncak produksi hari ke 82,03 + 28,05;
dan lama kering kandang 49,60 + 13,78 hari.

Kata Kunci: Friesian Holstein, Produksi Susu, Lama Laktasi, Puncak Laktasi, Kering Kandang.

Abstract

Production performance is important because it can be used as a consideration in selection. The research aims to determined the
production performance of Friesian Holstein in PT. UPBS. The objects of the study were the complete record of milk production
in the category above 7000kg/lactation, lactation length, lactation peak, and dry period length lactation 1 from 2017-2020. This
study used the descriptive method. The results of the research showed that lactation milk production 1 was 10,037.84 + 1,309.79
kg of milk yield, 347.28 + 56.76 days on the length of lactation, 82.03 + 28.05 days of peak production, and 49.60 + 13.78 days of

the dry period.

Keywords: Friesian Holstein, Milk Production Performance, Length of Lactation, Peak Lactation, Dry Period.

PENDAHULUAN

Sapi Friesian Holstein (FH) merupakan salah satu
bangsa sapi perah yang umum dipelihara di Indonesia.
Sapi FH memiliki keunggulan kemampuan adaptasi
yang baik terhadap lingkungan, produksi susu yang
tinggi, dan kadar lemak yang rendah. Salah satu tolak
ukur keberhasilan suatu peternakan sapi perah yaitu
aspek produksi. Performa produksi meliputi produksi
susu, lama laktasi, puncak laktasi, dan lama kering
kandang.

Lama laktasi merupakan masa ketika sapi sedang
berproduksi susu setelah beranak (partus). Lama laktasi
pada umumnya berlangsung sekitar 10 bulan atau 305
hari dengan lama kering kandang selama 2 bulan. Pada
awal laktasi, produksi susu akan meningkat hingga
mencapai puncak produksi, kemudian akan menurun
hingga kering kandang. Kering kandang merupakan
penghentian pemerahan pada sapi perah yang berfungsi
untuk persiapan kelahiran, memperbaiki jaringan
ambing, dan peningkatan produksi susu periode laktasi
selanjutnya.

Kemampuan sapi perah dalam menghasilkan produksi

susu berbeda-beda. Produksi susu sapi perah Friesian
Holstein di Inggris mencapai 8.069 kg/ekor/laktasi, nilai
tersebut lebih tinggi dari produksi susu sapi perah di
Belanda yang berkisar 6.000-8.000 kg/ekor/laktasi
(Arbel, dkk., 2001). Produksi susu sapi perah di Israel
mencapai 12.000 kg/ekor/laktasi (Israel High Tech and
Investment Report, 2012). Produksi susu sapi perah
Friesian Holstein di negara yang beriklim sub tropis
rata-rata sekitar 7.421 kg/laktasi (Australian Dairy Herd
Improvement Report, 2017). Sapi perah di Indonesia
baru menghasilkan produksi susu sekitar 5.490
kg/ekor/laktasi (Badan Pusat Statistik, 2019).

Faktor-faktor yang mempengaruhi performa produksi
yaitu genetik, lingkungan, dan interaksi antara keduanya.
Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap performa

produksi adalah suhu, kelembaban, manajemen
pemeliharaan, pakan, dan kesehatan. Sapi yang
menghasilkan produksi tinggi akan menghasilkan

keuntungan yang lebih banyak bagi perusahaan, sapi
dengan produksi susu rendah dapat menjadi bahan
pertimbangan perusahaan untuk tidak dipelihara lebih
lanjut.

PT. Ultra Peternakan Bandung Selatan (UPBS)
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merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang peternakan sapi perah dan memelihara sapi perah
Friesian Holstein dalam jumlah besar. Setiap sapi perah
memiliki performa produksi susu yang berbeda,
sehingga penelitian mengenai performa produksi susu
sapi perah untuk dijadikan pedoman dalam
pertimbangan seleksi sapi perah menjadi penting.

METODOLOGI

Pengambilan data dilakukan dengan cara sensus, yaitu
menggunakan semua data produksi susu lebih dari 7.000
kg/laktasi tahun 2017-2020 pada periode laktasi satu
yang berjumlah 257 ekor. Analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif kuantitatif.

Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini diantaranya
adalah :

1. Produksi Susu

Produksi susu, yaitu total produksi susu dihitung dari
jumlah kg susu per laktasi yang dihasilkan oleh satu ekor
sapi betina laktasi. Standarisasi produksi susu
menggunakan faktor koreksi rumus Hoerl model y =
ab*x‘yang kemudian dimodifikasi oleh Indrijani
(2008) sebagai berikut:

e Persamaan regresi untuk faktor koreksi panjang
laktasi kurang dari 305 hari menjadi panjang
laktasi 305 hari, untuk sapi perah berumur
kurang atau sama dengan 36 bulan (<36 bulan):

Hoerl Model :
¥ =(280,97692)(1,001079%)( x-1-0442258))

Keterangan: x = lama laktasi
y = faktor koreksi

e Persamaan regresi untuk faktor koreksi panjang
laktasi kurang dari 305 hari menjadi panjang
laktasi 305 hari, untuk sapi perah berumur lebih
dari 36 bulan (>36 bulan):

Hoerl Model :
Y =1(257.85161)(1,0015769)( x(-1:036931%))

Keterangan: x = lama laktasi
y = faktor koreksi

e Persamaan regresi untuk faktor koreksi panjang
laktasi lebih dari 305 hari menjadi panjang
laktasi 305 hari:

Hoerl Model :
y = (0,00835972)(0,99381142%)( x(1-1678976))

Keterangan: x = lama laktasi
y = faktor koreksi

e Persamaan regresi untuk faktor koreksi umur
sapi kearah umur setara dewasa:

4" Degree Polynomial Model:

y = (1,8181749) + (-0,02794495)x +(0,000337177)x°
+(0,0000017241288)x°+0,000000003373)x*

Keterangan: X = umur sapi
y = faktor koreksi

e Persamaan regresi untuk frekuensi pemerahan
menjadi dua kali pemerahan:

v =(0,992561576355 )+ (0,000552709359606 )x

Keterangan: x = frekuensi pemerahan
y = faktor koreksi

2. Lama Laktasi

Lama laktasi, yaitu waktu sapi menghasilkan susu
dihitung dari catatan sapi mulai menghasilkan produksi
susu hingga sapi tersebut kering kandang (hari).

3. Puncak Laktasi

Puncak laktasi, yaitu saat produksi susu mencapai titik
tertinggi pada satu periode laktasi (hari ke-n).

4. Lama Kering Kandang

Lama kering kandang, yaitu selang waktu ketika sapi
berhenti diperah hingga sapi tersebut beranak (hari).

Analisis Statistik

Data yang telah diperoleh yaitu produksi susu, lama

laktasi, puncak laktasi, dan lama kering kandang
dianalisis menggunakan analisis deskriptif yang
meliputi:

1. Nilai Maksimum

Nilai maksimum merupakan nilai terbesar pada interval
data. Nilai maksimum digunakan untuk mengetahui nilai
tertinggi dari peubah yang diamati.

2. Nilai Minimum

Nilai minimum merupakan nilai terkecil pada interval
data. Nilai minimum digunakan untuk mengetahui nilai
terendah dari peubah yang diamati.

3. Rata-rata ()

Rata-rata atau mean merupakan nilai yang digunakan
untuk mengetahui rata-rata dari setiap performa produksi
yang dijadikan sebagai peubah.

X7
H= "N
Keterangan:
¥ Xi = Jumlah nilai data.
N = Jumlah data.
i =1,2,...N
u =rata-rata.
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4. Simpangan Baku atau Standar Deviasi ( 6 )

Simpangan  baku  merupakan rata-rata  jarak
penyimpangan titik-titik data diukur dari nilai rata-rata

dari populasi.

o [EGi—w?

N

Keterangan:
0 = Simpangan baku populasi.
N = Jumlah data.
Xi = Nilai data ke-i.
u = Rata rata populasi.

5. Kaoefisien Variasi (KV)

Koefisien variasi merupakan suatu ukuran yang
menyatakan besarnya keragaman yang dinyatakan dalam
persentase.

o
KV = ;x 100 persen

Keterangan :

o = Simpangan baku.
= Rata-rata populasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sapi perah yang dipelihara di PT. UPBS vyaitu Friesian
Holstein, sapi tersebut diimpor dari Australia dan
dikembangkan di perusahaan tersebut. Pemberian pakan
di PT. Ultra Peternakan Bandung Selatan (UPBS)
berbentuk TMR (Total Mixed Ratio) yang merupakan
ransum pakan yang terdiri dari campuran konsentrat dan
hijauan. Pemberian pakan dilakukan satu kali pada pagi
hari, dan pemberian air dilakukan secara ad libitum.

Proses pemerahan memakai mesin perah dengan sistem
herringbone yang diimpor dari Swedia dengan merk
DeLaval. Pemerahan dilakukan 3 kali sehari dengan
interval pemerahan setiap 8 jam dengan waktu
pemerahan selama +5 menit. Pemerahan dilakukan
secara nonstop 24 jam dengan 2 kali Clean in Place
(CIP). Produksi susu yang dihasilkan tiap sapi akan
langsung tercatat karena mesin perah telah terhubung
dengan komputer yang memiliki sistem perangkat
Delpro dan pengidentifikasian sapi dibantu oleh Radio
Frequency ldentification (RFID) yang terdapat pada
telinga Kiri sapi.

Tabel 1. Produksi Susu Nyata, Produksi Susu Terkoreksi, Lama Laktasi, Puncak Laktasi, dan Lama Kering Sapi Perah FH Laktasi

Satu di PT. UPBS

Produksi Susu Nyata Produksi Susu Terkoreksi Lama Laktasi Lama Kering Puncak Laktasi
(kg) (kg) (hari) (hari) (hari)
Rata-rata 8.686,04 10.037,84 347,28 49,60 82,03
Maksimal 14.507,00 13.503,51 511,00 124,00 159,00
Minimal 7.000,00 5.955,09 269,00 12,00 22,00
Simpangan Baku 1.329,04 1.309,79 56,76 13,78 28,05
Koefisien Variasi (%) 15,30 13,05 16,34 27,78 34,20

Produksi Susu

Data hasil penelitian menunjukan bahwa produksi susu
terkoreksi di PT. UPBS sebesar 10.037,84 kg. Penelitian
Putra (2015), menyatakan bahwa rata-rata produksi susu
total laktasi 1 di BBPTU-HPT Baturraden sebesar 4.780
kg. Menurut hasil penelitian Christi (2020), bahwa
produksi susu di BPPIBTSP Bunikasih pada laktasi 1
memiliki rata-rata 3.830 kg. Penelitian Indrijani (2008)
mengatakan bahwa, rataan produksi susu di PT. Taurus
Dairy Farm, BPPT Cikole, Bandang Dairy Farm, dan
BPPTU SP Baturraden pada laktasi 1 secara berturut-
turut yaitu 3.435 kg, 4.625 kg, 4.203 kg, dan 3.733 kg.

Apabila dibandingkan dengan penelitian lain, rataan
produksi susu di PT. UPBS jauh lebih tinggi. Hal
tersebut dapat terjadi karena lingkungan di PT. UPBS
memiliki nilai THI (Temperature Humidity Index) yang
sesuai dengan zona nyaman sapi Friesian Holstein dan
berpengaruh langsung terhadap fisiologis sapi perah.
Faktor lainnya seperti manajemen pemerahan,
manajemen pakan, dan manajemen pemeliharaan dapat
mempengaruhi  produksi susu. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Indrijani (2008) bahwa faktor
lingkungan yang banyak mempengaruhi produksi susu

ialah musim, curah hujan, jumlah hari hujan, suhu, dan
kelembaban. Faktor-faktor lingkungan tersebut dapat
berkaitan sehingga menimbulkan keragaman produksi
susu.

Apabila dilihat dari nilai koefisien variasinya, produksi
susu di atas 7000kg/laktasi cukup beragam dan efektif
untuk dilakukan seleksi. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Hasan (2004), yang menyatakan bahwa data
dapat dikatakan seragam apabila koefisien variasi
kurang dari 10% dan tidak efektif dilakukan seleksi,
sebaliknya data dapat dikatakan beragam apabila nilai
koefisien variasi lebih dari 10% dan efektif jika
dilakukan seleksi.

Lama Laktasi

Berdasarkan analisis data, rataan lama laktasi pada
laktasi 1 yaitu 347,28 hari. Hasil tersebut tidak berbeda
jauh dengan pendapat Tasripin, dkk., (2020) bahwa lama
laktasi sapi keturunan Friesian Holstein impor laktasi 1
memiliki rataan 359,29 hari. Hal tersebut didukung oleh
Pratiwi, dkk., (2013) yang menyatakan bahwa di daerah
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tropis, sapi Friesian Holstein memiliki rata-rata lama
laktasi sekitar 284-371 hari.

Lama laktasi yang panjang dapat disebabkan karena
reproduksi ternak tersebut kurang efisien, seperti masa
kosong yang terlalu lama. Pernyataan tersebut didukung
oleh Hadisusanto (2008), bahwa efisiensi reproduksi
sapi perah dapat berpengaruh terhadap lama laktasi. Sapi
perah yang memiliki selang beranak yang panjang, akan
mengakibatkan masa laktasi semakin lama, karna sapi
tetap diperah hingga akhirnya terjadi kebuntingan lalu di
kering kandangkan. Menurut Anggraeni (2008), agar
tercapai selang beranak 365 hari, diusahakan sapi
bunting pada 60-90 hari setelah beranak. Berdasarkan
hasil pengamatan nilai koefisien variasi, sapi perah di
PT. UPBS memiliki lama laktasi yang beragam sehingga
menyebabkan keragaman produksi susu.

Puncak Laktasi

Berdasarkan analisis data, rataan puncak produksi pada
laktasi 1 terjadi pada hari ke 82,03. Hasil penelitian
kurang sesuai dengan pernyataan Tasripin, dkk., (2020)
yang berpendapat bahwa puncak laktasi pada laktasi 1
adalah 102,19 hari. Rataan puncak laktasi cukup sesuai
dengan pernyataan Ball dan Peters (2004) yang
mengemukakan bahwa, minggu pertama setelah
beranak, produksi akan meningkat hingga mencapai
puncak pada 1-2 bulan setelah beranak.

Perbedaan puncak produksi disebabkan oleh beberapa
penyebab. Menurut Schmidt dan Van Vleck (1988),
kondisi ternak setelah beranak, kemampuan metabolism,
kesehatan, dan manajemen pakan dapat berpengaruh
terhadap puncak produksi. Kondisi tubuh serta
kecukupan pakan setelah beranak cenderung akan
meningkatkan produksi susu hingga mencapai puncak.

Lama Kering Kandang

Rataan lama kering kandang sapi perah di PT. UPBS
pada laktasi 1 yaitu 49,60 hari. Hasil tersebut cukup
sesuai dengan penelitian Nanda (2018) bahwa di PT.
UPBS, sapi FH keturunan impor memiliki rataan lama
kering sebesar 53,05+25,41 hari. Hal tersebut telah
sesuai dengan pernyataan Anggraeni, dkk., (2010) yang
mengemukakan bahwa lama kering kandang yang ideal
pada sapi perah berkisar 40-60 hari. Hasil pengamatan
tidak berbeda jauh dengan pendapat Makin dan
Suharwanto (2012) yang mengatakan bahwa rataan lama
kering kandang sapi FH di Garut, Sukabumi, dan
Bandung Barat adalah 65 hari. Tribudi, dkk., (2020)
menyatakan bahwa rataan lama kering kandang di PT.
Greenfield pada laktasi 2, 3, dan 4 berkisar antara 54-62
hari.

Sapi yang di kering kandangkan lebih awal, biasanya
disebabkan oleh kelahiran yang lebih awal dari yang
telah dijadwalkan. Sapi yang di kering kandangkan lebih
lama dari waktu yang seharusnya disebabkan oleh
rendahnya produksi susu, sapi yang terkena mastitis, dan
sapi yang mengalami pincang pada kebuntingan diatas
200 hari. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan

Anggraeni (2007), faktor yang mempengaruhi lama
kering sapi laktasi ialah reproduksi, kesehatan,
manajemen pakan, lama kering yang tidak direncanakan,
kebuntingan awal, dan abortus saat bunting tua.

KESIMPULAN

Performa produksi susu terkoreksi sapi perah FH
produksi di atas 7.000 kg/laktasi pada laktasi 1 adalah
10.037,84 + 1.309,79 kg; lama laktasi 347,28 + 56,76
hari; puncak produksi hari ke 82,03 + 28,05; dan lama
kering kandang 49,60 + 13,78 hari.
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